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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Nilai moral dalam
novel Surat Kecil untuk Tuhan dan (2) Moral tokoh utama dalam novel
Surat Kecil untuk Tuhan dalam menghadapi persoalan kehidupan. Dan
memapaparkan (3) Bentuk penyampaian moral yang digunakan pengarang
dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah novel Surat Kecil untuk
Tuhan karya Agnes Davonar. Penelitian ini difokuskan pada permasalahan
yang berkaitan dengan analisis nilai moral dengan pendekatan
hermeneutik. Data dianalisis dengan teknik deskripsi kualitatif yaitu suatu
prosedur penelitian dengan hasil sajian data deskriptif berupa tuturan
pengarang dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan. Cara pengumpulan data
dilakukan dengan teknik baca dan catat. Hasil penelitian menunjukkan
sebagai (1) Wujud nilai moral memiliki tiga jenis, yakni yang pertama
wujud nilai moral dalam hubungan manusia dengan Tuhannya memiliki
varian yang berupa beriman dan berdoa kepada Tuhan, yang kedua wujud
nilai moral dalam hubungan manusia dengan diri sendiri memiliki varian
kesabaran, keikhlasan dan tanggung jawab siswa terhadap pendidikan,
sedangkan wujud nilai moral hubungan manusia dengan manusia lain ada
nasihat orang tua kepada anak, nasihat antarteman, kasih sayang orang tua
kepada anak, kasih sayang anak kepada orang tua, kasih sayang
antarteman, dan tanggung jawab orang tua kepada anak. (2) Moral tokoh
utama dalam menghadapi persoalan hidup yang terdapat dalam novel Surat
Kecil untuk Tuhan terdapat beberapa varian yaitu menerima takdir Tuhan,
teguh pendirian, bersikap pasrah, suka bekerja keras, berdoa kepada
Tuhan, tidak mudah putus asa, dan tidak tabah menghadapi cobaan. (3)
Bentuk penyampaian nilai moral memiliki dua spesifikasi yaitu
penyampaian nilai moral secara langsung dan penyampaian nilai moral
secara tidak langsung. Penyampaian nilai moral secara langsung memiliki
dua bentuk yaitu melalui pengarang dan melalui tokoh, sedangkan
penyampaian nilai moral secara tidak langsung memiliki bentuk
penyampaian yang berupa peristiwa dan konflik. Bentuk penyampaian
nilai moral yang dominan yang terdapat dalam novel Surat Kecil untuk
Tuhan adalah bentuk penyampaian secara langsung yaitu bentuk
penyampaian melalui tokoh dengan jumlah 18 data.
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Karya sastra tercipta berdasarkan imajinasi pengarang. Pengarang menciptakan karya
sastra didasarkan pada pengalaman yang telah diperolehnya dari realitas kehidupan di
masyarakat yang terjadi pada peran tokoh di dunia nyata dan dituangkan ke dalam bentuk
karya sastra. Dalam memilih karya sastra sebagai bahan bacaan, tentu kita harus selalu
mengupayakan yang terbaik.

Karya sastra memberikan nilai-nilai dan ajaran-ajaran yang berguna untuk diterapkan
dalam kehidupan bermasyarakat. Karya sastra yang baik akan membekali dengan sesuatu
yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. Karya sastra bersifat imajinatif, estetik, dan
menyenangkan pembacanya, menyenangkan dalam arti dapat memberikan hiburan bagi
penikmatnya dari segi bahasanya, cara penyajiannya, jalan ceritanya atau penyelesaian
persoalan.

Karya sastra dapat diambil manfaat pengetahuan dan tidak terlepas dari ajaran-ajaran
moralnya.Pembaca diharapkan dapat menemukan dan mengambil nilai-nilai yang
disampaikan pengarang kepada pembaca, misalnya nilai moral. Dalam bahasa Indonesia
moral diartikan dengan susila yang sesuai dengan ide-ide yang umum diterima tentang
tindakan manusia, mana yang baik dan mana yang patut dan wajar.

Ratih dkk, (2018: 102) mengutip Nofiyanti mengungkapkan bahwa melalui karya
sastra, pembaca akan memperoleh pemikiran dan pengalaman-pengalaman yang sangat
bermanfaat bagi kehidupannya.

Seperti yang kita ketahui, dulu Indonesia dikenal sebagai Negara yang ramah
berpenduduk penuh etika dan sopan santun. Namun, seiring laju perkembangan zaman dan
kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat, mau tidak mau ikut berpengaruh pada
perilaku masyarakat, khususnya para remaja.

Sekarang ini prilaku para remaja semakin memprihatinkan. Penurunan nilai moral yang

telah mempengaruhi perubahan moral diantaranya; semakin rendahnya rasa hormat kepada



orang tua dan guru, meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, penggunaan bahasa dan
kata-kata yang memburuk, meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penggunaan narkoba,
alkohol, tawuran, dan seks bebas, membudayanya ketidakjujuran, menurunnya etos kerja dan
rasa tanggung jawab individu.

Merosotnya moral bangsa ini kembali kepada individu masing-masing. Memang tidak
semua masyarakat Indonesia tidak bermoral, namun perlu kita ingat bahwa hal-hal tersebut
membawa dampak yang sangat besar jika tidak ada perbaikan. Moral yang disampaikan
kepada pembaca melalui karya fiksi tentunya sangat berguna dan bermanfaat. Salah satu
karya sastra yang memiliki ajaran moral adalah novel.

Meryana, (2016:189)mengutip Wicaksono menyatakan bahwa novelmerupakan bagian
dari genre prosa fiksi. Novel termasuk fiksi karena novel merupakan hasil khayalan atau
sesuatu yang sebenarnya tidak ada. Dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan karya Agnes
Davonar inti dari cerita berdasarkan fakta penulis yang ditambahkan cerita khayalan dengan
tujuan mempermanis dan menghibur.

Peneliti menganalisis Novel Surat Kecil untuk Tuhan karya Agnes Davonar untuk
objek penelitian karena Novel Surat Kecil untuk Tuhan ini mengandung aspek nilai moral
yang bermanfaat bagi pembaca, novel ini mampu memberikan kekuatan atau motivasi bagi
pembaca dalam menjalani hidup agar tidak berputus asa dan menjadi lebih bermanfaat untuk
diri sendiri, keluarga, dan sahabat. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya menganalisis
tentang nilai moral yang ada dalam novel tersebut. Pembaca dapat mencontoh moral tokoh
utama dalam novel tersebut yaitu Keke. Dalam sebuah novel disajikan cerita kehidupan
manusia dengan segala kerumitan dan konflik yang dihadapi oleh para tokoh.Pengalaman
para tokoh yang disajikan baik itu positif maupun negatif tentu bisa dijadikan pembelajaran

bagi para pembaca.



Novel Surat Kecil untuk Tuhankarya Agnes Davonar yang diterbitkan pertama kali
pada tahun 2008 menghadirkan berbagai ajaran-ajaran moral yang mendidik. Ajaran-ajaran
moral yang terkandung dalam novel ini akan menambah pemahaman pembaca tentang
pentingnya moral. Novel Surat Kecil untuk Tuhan memiliki keistimewaan tersendiri bagi
pembacanya. Semua karyanya memiliki ciri khas dan cita rasa yang berbeda, namun dari
sekian banyak karyanya, novel Surat Kecil Untuk Tuhan adalah karya yang tidak pernah
terbayangkan.

Tokoh utama dalam novel ini adalah Keke, seorang gadis remaja cantik, pintar dan
mantan artis penyanyi cilik berusia 13 tahun. Hal yang menarik dalam novel ini adalah
perjuangan seorang ayah untuk menyelamatkan putrinya dari vonis kematian. Novel Surat
Kecil untuk Tuhan terkenal dengan kisah kehidupan nyata seorang gadis remaja yang
menderita kanker jaringan lunak pertama kali di Indonesia.

Pemilihan novel Surat Kecil untuk Tuhan sebagai bahan penelitian karena ceritanya
yang ringan sehingga lebih disukai masyarakat pembaca, terutama para remaja. Novel Surat
Kecil untuk Tuhan menampilkan persoalan kehidupan yang menarik, serta banyak terdapat
nilai moral yang sangat bermanfaat bagi pembaca. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
penulis ingin mengkaji lebih dalam mengenai nilai moral dalam novel “Surat Kecil untuk
Tuhan”. Analisis nilai moral dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan karya Agnes Davonar

akan dianalisis menggunakan pendekatan Hermeneutik.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Sesuai dengan masalah yang ada, maka penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam,

suatu data yang mengandung makna.



SUMBER PENELITIAN DATA

Sumber data terbagi menjadi dua jenis sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer penelitian ini adalah novel “Surat Kecil untuk Tuhan” karya Agnes
Davonar. Sumber data sekunder yang menjadi landasan untuk mengkaji fokus masalah data
penelitian ini adalah buku-buku teks dan karya-karya ilmiah, artikel-artikel, jurnal penelitian
yang diperoleh dari internet. Dalam penelitian kualitatif tampak jelas bahwa sumber data
dalam penelitian tidak hanya merujuk pada manusia, tetapi juga mencakup semua ruang
lingkup kehidupan.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca catat.
Teknik baca dan catat adalah bentuk teknik yang digunakan untuk mengungkapkan suatu
masalah yang terdapat di dalam suatu bacaan atau wacana. Melalui teknik ini, semua bentuk
bahasa yang di gunakan dalam novel Surat Kecil Untuk Tuhan karya Agnes Davonar dibaca
dengan teliti untuk mengetahuinilai moral dari novel tersebut.

TEKNIK ANALISIS DATA
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, karena
data memerlukan penjelasan secara deskriptif. Budi, (2015: 44) mengutip Sudaryanto
berpendapat penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan metode deskriptif,
yaitu metode yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan fakta yang ada atau fenomena
pada penuturnya.
HASIL PEELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PEELITIAN
Woujud Nilai Moral yang Terdapat dalam Novel Surat Kecil untuk Tuhan

Surat Kecil untuk Tuhan adalah sebuah buku yang diangkat dari kisah nyata

perjuangan seorang gadis remaja Indonesia bernama Gita Sesa Wanda Cantika atau Keke,



gadis cantik, pintar dan mantan artis penyanyi cilik berusia 13 tahun, yang menjadi penderita
kanker jaringan lunak pertama kali di Indonesia. Kanker itu menyerang wajahnya yang cantik
dan menjadikannya seperti monster, bahkan dokter pun mengatakan kalau hidupnya tidak
akan lama lagi. Tak mau menyerah begitu saja, sang Ayah terus berjuang agar Keke dapat
lepas dari vonis kematian. Perjuangan sang Ayah menyelamatkan putrinya begitu
mengharukan, Keke yang menyadari hidupnya akan berakhir kemudian menuliskan sebuah
surat kecil untukTuhan. Tuhan memberikan anugrah dalam hidupnya, Keke mampu bertahan
bersama kanker itu selama tiga tahun lamanya walau pada akhirnya ia menyerah.
Nilai moral tokoh dalam novel ini bisa dijadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari.
Nilai moral dalam novel ini misalnya kasih sayang orang tua kepada anaknya.Moral di dalam
suatu karya sastra biasanya mencerminkan pandangan hidup pengarang yang bersangkutan
tentang nilai-nilai kebenaran, dan hal itulah yang ingin disampaikan kepada pembaca
(A’yunin, 2017:156). Jenis nilai moral itu sendiri dapat mencakup masalah, yang boleh
dikatakan, bersifat dan tak terbatas. Dapat mencakup seluruh persoalan hidup dan kehidupan,
seluruh persoalan yang menyangkut harkat dan martabat manusia.
Wujud Nilai Moral dalam Hubungan Manusia dengan Tuhan
Hubungan antara manusia dengan Tuhan adalah hubungan yang istimewa. Manusia
sebagai makhluk tidak akan terlepas dari sang pencipta. Dalam menghadapi persoalan-
persoalan hidup manusia membutuhkan perlindungan. Tuhan sebagai tempat mengadu dan
berkeluh kesah, dan secara sadar atau tidak, semua kebutuhan manusia secara praktis akan
selalu tertuju pada sang pencipta. Secara nurani hubungan manusia dengan Tuhan selalu
mempunyai porsi yang lebih besar jika dibandingkan dengan makhluk lain, meski terkadang
hubungan manusia dengan sang pencipta ditunjukkan dengan cara yang bermacam-macam.

Baik atau buruk kelakuan manusia akan berpengaruh pada kekuatan iman terhadap Tuhan.



Dalam novel Surat kecil untuk Tuhan menemukan dua bentuk varian mengenai hubungan
manusia dengan Tuhan yaitu beriman dan tanggung jawab manusia kepada Tuhan.
Wujud Nilai Moral dalam Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri

Perilaku hubungan manusia dengan dirinya sendiri diklasifikasikan pada semua wujud
nilai moral yang berhubungan dengan individu sebagai pribadi yang menunjukkan akan
eksistensi individu tersebut dengan berbagai sikap yang melekat pada dirinya. Persoalan
manusia dengan dirinya sendiri dapat bermacam-macam jenisnya dan tingkat intensitasnya
(Rosyanti, 2017: 185).
Woujud Nilai Moral dalam Hubungan Manusia dengan Manusia Lain

Hubungan manusia dengan manusia lain dalam kehidupan bermasyarakat, seringkali
terjadi gesekan kepentingan. Persoalan hidup sesama manusia dengan lingkungannya bisa
berupa persoalan yang positif maupun persoalan yang negatif. Mengingat bahwa manusia
pada dasarnya adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain termasuk
hubungan dengan alam sekitar sebagai kelengkapan dalam hidupnya terkadang menimbulkan
berbagai macam permasalahan.
Moral Tokoh Utama dalam Menghadapi Persoalan dalam Novel Surat Kecil
untukTuhan

Moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca,
yang merupakan makna yang terkandung dalam sebuah karya sastra dan makna yang
disarankan lewat cerita (Nurgiyantoro, 2009: 321). Hal ini berarti pengarang menyampaikan
pesan-pesan moral kepada pembaca melalui karya sastra baik penyampaian secara langsung
maupun tidak langsung. Moral tokoh dalam sastra memiliki pengertian yang sama dengan
pengertian moral itu sendiri. Moral tokoh merupakan nilai baik buruk yang dilakukan oleh

tokoh dalam karya sastra itu sendiri.



Penyampaian Nilai Moral yang Digunakan Pengarang dalam Novel Surat Kecil
untukTuhan

Secara umum dapat dikatakan bahwa bentuk penyampaian moral dalam karya sastra
mungkin bersifat langsung, atau sebaliknya tak langsung. Namun, sebenarnya pemilihan itu
hanya demi praktisnya saja. Dalam sebuah novel sendiri mungkin sekali ditemukan adanya
pesan yang benar-benar tersembunyi sehingga tak banyak orang yang dapat merasakannya,
namun mungkin pula ada yang langsung dan seperti ditonjolkan.
Penyampaian Langsung

Bentuk penyampaian pesan moral yang bersifat langsung, boleh dikatakan, identik
dengan cara pelukisan watak tokoh yang bersifat uraian, telling, atau penjelasan, expository.
Jika dalam teknik uraian pengarang secara langsung mendeskripsikan perwatakan tokoh (-
tokoh) cerita yang bersifat “memberi tahu” atau memudahkan pembaca untuk memahaminya,
hal yang demikian juga terjadi dalam penyampaian pesan moral. Artinya, moral yang ingin
disampaikan atau diajarkan kepada pembaca itu dilakukan secara langsung dan eksplisit.
Pengarang, dalam hal ini, tampak bersifat menggurui pembaca, secara langsung memberikan

nasihat dan petuahnya.

Penyampaian Tidak Langsung

Dilihat dari kebutuhan pengarang yang ingin menyampaikan pesan dan pandangannya
itu, cara ini mungkin kurang komunikatif. Artinya pembaca belum tentu dapat menangkap
apa sesungguhnya yang dimaksudkan pengarang, paling tidak kemungkinan terjadinya
kesalahan tafsiran berpeluang besar. Namun hal yang demikian adalah amat wajar, bahkan
merupakan hal yang esensial dalam karya sastra.

Hubungan yang terjadi antara pengarang dengan pembaca adalah tidak langsung dan

tersirat. Kurang ada pretensi pengarang untuk langsung menggurui pembaca sebab yang



demikian justru tidak efektif disamping juga merendahkan kadar literer karya yang
bersangkutan.
PEMBAHASAN

Wujud nilai moral yang terdapat dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan dapat
dikatagorikan berdasarkan sifat dan kelakuan manusia yang melekat dalam menjalani hidup.
Berbagai persoalan hidup dan penyelasaian yang muncul dapat memberikan sebuah
gambaran tentang sesuatu yang diidealkan oleh pengarang. Wujud nilai moral dalam novel
Surat Kecil untuk Tuhan yaitu wujud nilai moral dalam hubungan manusia dengan Tuhan,
wujud nilai moral dalam hubungan manusia dengan manusia lain dan wujud nilai moral
manusia dengan diri sendiri. Berikut akan dibahas menganai wujud nilai moral dalam novel
Surat Kecil untuk Tuhan.

Hubungan antara manusia dengan Tuhan adalah hubungan yang istimewa. Manusia
sebagai makhluk tidak akan terlepas dari sang pencipta. Meski secara sadar atau tidak, semua
kebutuhan manusia secara psikis atau selalu tertuju pada sang pencipta. Secara nurani
hubungan manusia dengan Tuhan sellau mempunyai porsi yang lebih besar jika dibandingkan
dengan makhluk lain, meski terkadang hubungan manusia dengan sang pencipta ditujukan
dengan cara yang bermacam-macam. Baik atau buruk kelakuan manusia akan berpengaruh
pada kekuatan iman terhadap Tuhan. Dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan menemukan
duabentuk varian mengenai hubungan manusia dengan Tuhan yaitu beriman, berdoa kepada
Tuhan dan Sholat.

Perilaku hubungan manusia dengan dirinya sendiri diklasifikasikan pada semua wujud
nilai moral yang berhubungan dengan individu sebagai pribadi yang menunjukkan akan
eksistensi individu tersebut dengan berbagai sikap yang melekat pada dirinya. Persoalan

manusia dengan dirinya sendiri dapat bermacam-macam jenisnya dan tingkat intensitasnya.



Wujud nilai moral hubungan manusia dengan diri sendiri ada tiga, yaitu kesabaran,
keikhlasan, dan tanggung jawab siswa terhadap pendidikan.

Persoalan hidup sesama manusia dengan lingkungannya bisa berupa persoalan yang
positif maupun persoalan yang negatif. Mengingat bahwa manusia pada dasarnya adalah
makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain termasuk hubungan dengan alam
sekitar sebagai kelengkapan dalam hidupnya terkadang menimbulkan berbagai macam
permasalahan. Wujud nilai moral dalam hubungan manusia dengan manusia lain terdapat
enam varian yaitu nasihat orang tua kepada anak, nasihat antar teman, kasih sayang orang tua
kepada anak, kasih sayang anak kepada orang tua, kasih sayang antar teman, tanggung jawab
orang tua kepada anak.

Moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca,
yang merupakan makna yang terkandung dalam sebuah karya sastra dan makna yang
disarankan lewat cerita (Nurgiyantoro, 2009: 321).

Hal ini berarti pengarang menyampaikan pesan-pesan moral kepada pembaca melalui
karya sastra baik penyampaian secara langsung maupun tidak langsung. Moral tokoh
merupakan nilai baik buruk yang dilakukan oleh tokoh dalam karya sastra itu sendiri. Moral
tokoh yang terdapat dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan terdapat delapan varian yaitu
menerima takdir Tuhan, teguh pendirian, Bersikap Pasrah, Suka bekerja keras, Berdoa
kepada Tuhan, Tidak Mudah Putus Asa, Tidak Tabah Menghadapi Cobaan, Percaya kepada
Tuhan.

Menerima takdir Tuhan berarti menerima dengan ikhlas ketentuan atau nasib yang
telah ditetapkan oleh Tuhan kepada kita baik berupa nikmat maupun berupa musibah. Seperti
tokoh Keke dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan karya Agnes Davonar ini, tokoh Keke
menerima apapun yang Tuhan berikan kepadanya. Keke menerima takdir Tuhan yang telah

digariskan untuknya. Data yang ditemukan dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan.



PENUTUP
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap novel Surat Kecil Untuk
Tuhan karya Agnes Davonar dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Wujud nilai-nilai moral yang terdapat dalam novel Surat Kecil Untuk Tuhan meliputi:
wujud nilai moral memiliki tiga jenis yakni yang pertama wujud nilai moral dalam
hubungan manusia dengan Tuhannya memiliki varian yang berupa beriman dan
berdoa kepada Tuhan, yang kedua wujud nilai moral dalam hubungan manusia
dengan diri sendiri memiliki varian kesabaran, keikhlasan dan tanggung jawab siswa
terhadap pendidikan, sedangkan wujud nilai moral hubungan manusia dengan
manusia lain ada nasihat orang tua kepada anak, nasihat antar teman, kasih sayang
orang tua kepada anak, kasih sayang anak kepada orang tua, kasih sayang antar
teman, dan tanggung jawab orang tua kepada anak. Data terbanyak yang ditemukan
dalam wujud nilai moral yaitu wujud nilai moral hubungan manusia dengan manusia
lain yang berupa kasih sayang orang tua kepada anak.

2. Moral tokoh utama dalam menghadapi persoalan hidup pada novel Surat Kecil Untuk
Tuhan meliputi perilaku yang baik dan buruk. Moral tokoh yang terdapat dalam novel
Surat Kecil untuk Tuhan terdapat beberapavarian yaitu menerima takdir Tuhan, teguh
pendirian, bersikap pasrah, suka bekerja keras, berdoa kepada Tuhan, tidak mudah
putus asa, dan tidak tabah menghadapi cobaan. Data dalam moral tokoh utama yang
terbanyak yaitu menerima takdir Tuhan dan tidak tabah menghadapi cobaan.

3. Bentuk penyampaian nilai moral dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan memiliki dua
spesifikasi yaitu penyampaian nilai moral secara langsung dan bentuk penyampaian

nilai moral secara tidak langsung. Penyampaian nilai moral secara langsung memiliki



dua bentuk yaitu melalui pengarang dan melalui tokoh, sedangkan penyampaian nilai
moral secara tidak langsung memiliki bentuk penyampaian yang berupa peristiwa dan
konflik. Bentuk penyampaian yang paling banyak terdapat dalam novel Surat Kecil
untuk Tuhan yaitu bentuk penyampaian melalui tokoh yang merupakan bentuk
penyampaian secara langsung. Bentuk penyampaian nilai moral yang dominan yang
terdapat dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan adalah bentuk penyampaian secara
langsung yaitu bentuk penyampaian melalui tokoh.
SARAN
Berdasarkan dari hasil kesimpulan yang telah dipaparkan di atas. Selanjutnya akan
dikemukakan mengenai beberapa saran yang terkait dengan penelitian ini. Adapun
pemaparan adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk mengembangkan teori sastra dan wacana
analisis sastra, serta dapat dimanfaatkan bagi mahasiswa pemerhati sastra dan
masyarakat umum agar memperoleh suatu pengetahuan yang lebih mendalam tentang
nilai moral dalam sastra.

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meneliti moral tokoh keseluruhan
pada novel Surat Kecil untuk Tuhan karya Agnes Davonar.

3. Dalam kaitannya dengan bidang sastra, novel ini juga dapat dijadikanacuan bagi
peneliti lain untuk dapat meneliti novel ini dengan kajian yang berbeda, misalnya
dilihat dari aspek psikologi yang terdapat dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan karya
Agnes Davonar.
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PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS CERPEN
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
DI KELAS X TKISMK SITI BANUN
TAHUN PELAJARAN 2020-2021

Saprida,Asri Yulianda
Saprida70@gmail.com asriyulianda23@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses peningkatan dan
hasil peningkatan kemampuan menulis cerpen melalui Model Pembelajaran
Kontekstual di Kelas X TKJ SMK Siti Banun Tahun Pelajaran 2020-2021. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
menerapkanmodel pembelajaran kontekstual sebagai tindakan di kelas X SMK
Siti Banun.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Raudatul
Ulum Tahun Pelajaran 2017-2018 yang berjumlah 37siswa. Instrumen penelitian
ini adalah lembar observasi, angket, dan catatan lapangan. Analisis data
dilakukan dengan dua jenis data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari (1) reduksi data, (2) display/penyajian data, dan (3)
mengambil kesimpulan. Data hasil belajar siswa diperoleh dari tes unjuk kerja
kemampuan menulis cerpen, sedangkan data partisipasi siswa dikumpulkan
melalui pengamatan atau observasi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pembelajaran
menulis cerpen secara keseluruhan pada siklus | sebesar 45,62% berada pada
kategori kurang dan siklus 11 sebesar 82% berada pada kategori baik. Hasil
peningkatan siklus I ke siklus 11 sebesar 36,38%. Peningkatan hasil belajar siswa
dilihat dari proses pembelajaran sudah baik, siswa aktif bertanya dan menjawab,
dan siswa senang mengikuti pembelajaran.

Kata Kunci: Menulis, Cerpen, Siklus, Kontekstual
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PENDAHULUAN

Di antara keterampilan berbahasa
yang paling rumit dipelajari adalah
keterampilan menulis. Hal ini disebabkan
keterampilan menulis  menggabungkan
dengan keterampilan berbahasa lainnya.
Keterampilan ~ menyimak,  berbicara,
membaca terlebih dahulu dilakukan,
kemudian keterampilan menulis dapat
dilakukan. Oleh sebab itu, keterampilan

menulis menjadi keterampilan terakhir

diperoleh oleh siswa.

Salah satu keterampilan menulis
yang sering diabaikan, tetapi sangat
banyak manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari. Keterampilan tersebut adalah
keterampilan menulis cerpen. Menulis
cerpentermasuk  keterampilan  menulis
populer  yang dituangkan dalam
pengalaman pribadi siswa ke dalam tulisan
menggunakan imajinasi. Dengan imajinasi,
siswa dapat mengembangkan gagasan, ide,
informasi yang dituangkan dalam cerita

fiksi. Dalam imajinasi itu, diperlukan

kreativitas siswa dalam mengembangkan

cerita dengan alur pengembangan. Siswa
dapat merancang arah dan ujung cerita

yang disampaikan dengan tulisan.

Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan peneliti di kelas X TKJ SMK
Siti Banun Sigambal ditemukan masalah
rendahnya kemampuan siswa dalam
menulis cerpen. Siswa belum mampu
menulis cerpen dengan struktur tulisan
yang lengkap, memakai bahasa yang
komunikatif, dan mengembangkan cerita
dengan baik. Kelemahan tulisan cerpen
yang ditulis siswa terlihat dari tulisan
siswa, yaitu struktur cerpen yang ditulis
siswa belum lengkap, bahasa yang
digunakan kurang komunikatif, siswa
belum mampu mengembangkan pola cerita
dengan baik. Salah satu penyebab
kelemahan siswa menulis cerpen diduga
karenamodel

pembelajaran yang

digunakan oleh guru kurang tepat.

Kemampuan guru yang dimaksud
adalah kemampuan guru merancang
pembelajaran dengan pendekatan yang

mampu meningkatkan kemampuan siswa



menulis cerpen. Tugas guru bukan saja
menjelaskan materi pembelajaran menulis
cerpen, melainkan bagaimana guru mampu
menarik minat siswa agar belajar dengan
seleranya. Dengan demikian, siswa mampu
menerapkan apa yang ingin dicurahkan
ide, gagasan, pendapat siswa lewat karya
sastra (cerpen). Oleh sebab itu, guru
seharusnya  memilih  metode  atau
pendekatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kemauan siswa dalam
belajar. Model atau pendekatan yang

menarik dapat menunjang tercapainya

tujuan pembelajaran menulis tersebut.

Salah satu model pembelajaran yang
diyakini mampu menarik bagi siswa, yaitu
model pembelajaran kontekstual.
Pembelajaran kontekstual disadur dari
istilah ~ Contextual = Teaching  and

Learning(CTL).  Sanjaya  (2012:255)

menyatakan bahwa pembelajaran
kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL) adalah sebuah strategi

pembelajaran yang menekankan proses

keterlibatan siswa secara penuh untuk

dapat menemukan materi yang dipelajari
dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata, sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam

kehidupan mereka.

Sesuai konsep tersebut, ada tiga hal
yang harus dipahami sebagai berikut.
Pertama, CTL menekankan kepada proses
keterlibatan siswa untuk menemukan
materi, artinya proses belajar
diorientasikan pada proses pengalaman
secara langsung. Kedua, CTL mendorong
agar siswa dapat menemukan hubungan
antara materi yang dipelajari dengan
situasi kehidupan nyata. Artinya, siswa
dituntut untuk dapat menangkap hubungan
antara pengalaman belajar di sekolah
dengan kehidupan nyata. Ketiga, CTL
mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan. Artinya,
CTL bukan hanya mengharapkan siswa
dapat memahami materi yang
dipelajarinya, akan tetapi bagaimana
materi pelajaran itu dapat mewarnai

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.



Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti
berkeinginan untuk meneliti kemampuan
siswa menulis cerpen di kelas X SMK Siti

Banun.

METODOLOGI PENELITIAN
JENIS PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah Penelitian

Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa yang menggunakan siklus.
Proses penelitian tindakan dimulai dari
perencanaan tindakan, penerapan tindakan,
mengamati dan  mengevaluasi, dan
melakukan refleksi untuk perbaikan atau
peningkatan yang diharapkan tercapai.
PTK juga bertujuan untuk memperbaiki
mutu pendidikan, proses pembelajaran,

dan upaya mengembangkan profesi

kependidikan.

PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur yang akan dilaksanakan
dengan model yang dikembangkan oleh
Arikunto (2015:16), yaitu penelitian terdiri
atas dua siklus. Setiap siklus terdiri atas
empat tahap, yakni (1) perencanaan, (2)
tindakan, 3

pengamatan, dan (4) refleksi. Satu siklus

pelaksanaan atau

mulai dari tahap perencanaan sampai
refleksi merupakan evaluasi terhadap suatu
kegiatan.

INSTRUMENT PENELITIAN
Mengumpulkan data merupakan
langkah yang harus dilakukan dalam
kegiatan penelitian. Pengumpulan data
menjadi penentu baik tidaknya proses
penelitian tindakan kelas. Data penelitian
ini  dikumpulkan melalui pengamatan
(observasi) dan tes unjuk kerja.
Pengamatan dilakukan oleh kolaborator
terhadap proses pembelajaran  yang
dilakukan  oleh  guru.  Kolaborator
mengamati proses pelaksanaan
pembelajaran setiap siklus. Data dalam
penelitian  dapat  digambarkan  dari

observasi, tes dan catatan lapangan.

TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik yang dilakukan  untuk
menganalisis data dalam penelitian ini
adalah analisis secara kualitatif dan

analisis secara kuantitatif.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan beberapa
siklus, tetapi jika data yang diperoleh
sudah dapat meningkatkan hasil belajar

siswa dalam menulis cerpen, maka diakhiri



sampai disitu. Jika siklus 1 memperoleh
peningkatan, maka  penelitian  ini
diberhentikan,  tetapi  kalau  belum
memenuhi, maka dilanjutkan ke siklus
berikutnya sampai meningkat. Adapun
hasil pelaksanaan tindakan siklus | dan
siklus 11 diperoleh sejumlah data penelitian
sebagai berikut.
Prasiklus Penelitian

Sebelum dilaksanakan penelitian
siklus 1, peneliti mengobservasi siswa
kelas X TKJ SMK Siti Banun pada
subbahasan menulis cerpen. Masalah yang
ditemukan adalah rendahnya kemampuan
siswa menulis cerpen disebabkan model
pembelajaran yang digunakan masih
berputat pada guru, membuat siswa tidak
mampu menulis cerpen dengan baik. Dari
hasil pembelajaran tersebut, diperoleh nilai
rata-rata di kelas X TKJ di bawah Kriteria
Ketuntasan ~ Minimal  (KKM)  80.
Pembelajaran yang dilakukan guru
sebelumnya masih monoton, siswa tidak

dilibatkan secara aktif dalam proses

pembelajaran. Rendahnya kemampuan

siswa menulis cerpen tersebut perlu
ditindaklanjuti dengan melakukan
penelitian tindakan kelas. Oleh sebab itu,
dasar pelaksanaan siklus | dititikberatkan
pada perbaikan proses pembelajaran
dengan melalui  model pembelajaran
kontekstual.
Siklus I

Dalam siklus I ini, langkah pertama
yang dilakukan adalah kegiatan yang
perencanaan yang disusun berupa langkah-
langkah  proses model pembelajaran
kontekstual. Pada tahap perencanaan,
peneliti menyiapkan materi cerpen dengan
model pembelajaran kontekstual. Siswa
diajak agar mampu mengaitkan materi
cerpen dengan cara menulis cerpen secara
nyata.

Langkah pembelajaran pada
pertemuan pertama terdiri atas tiga
kegiatan, vyaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Kegiatan  pendahuluan  terdiri  atas

apersepsi dan motivasi tentang materi

menulis cerpen. Kegiatan inti mencakup



konsep dasar menulis cerpen dan langkah-
langkah menulis cerpen. Siswa dengan
guru bertanya jawab yang berkaitan
dengan materi yang dijelaskan. Kegiatan
penutup dilaksanakan penyimpulan dan
refleksi. Selain itu, juga dipersiapkan
beberapa hal termasuk lembar observasi
yang berisi pengamatan aktivitas siswa dan
guru selama  proses  pembelajaran
berlangsung, format tes unjuk kerja untuk
menilai kemampuan siswa menulis cerpen,
dan angket yang berisi sejumlah
pernyataan yang berkaitan dengan minat
menulis cerpen.

Langkah kedua yang dilakukan
adalah pemaparan konsep-konsep menulis
cerpen, diakhiri dengan tes unjuk Kkerja.
Pertamuan pertama dilaksanakan pada
tanggal 20 Februari 2020 sebagai proses
awal pembelajaran menulis cerpen melalui
model pembelajaran kontekstual dengan
menyajikan contoh karangan cerpen.

Pertamuan kedua dilaksanakan pada

tanggal 21 Februari 2020. Adapun tahap-

tahap pembelajaran yang telah dilakukan
sebagai berikut.

a. Pertemuan Pertama

Kegiatan pendahuluan dilaksanakan
mulai pukul 08.15 WIB s/d 08.30.
Kegiatan diawali dengan menciptakan
kondisi siap belajar yang diawali dengan
membaca do’a, mendata kehadiran siswa,
dan mengkondisikan ruangan siswa.
Setelah itu, guru melakukan apersepsi,
yaitu menghubungkan pelajaran yang akan
dipelajari dengan pelajaran sebelumnya.
Guru memotivasi siswa dengan melakukan
tanya jawab antar guru dengan siswa.
Kegiatan ini dilanjutkan dengan penjelasan
tujuan mempelajari menulis cerpen .

Pada kegiatan pendahuluan ini,
kelihatan siswa belum siap dalam belajar.
Hal ini terbukti dengan masih adanya
siswa terlambat dan ada beberapa orang
yang tidak membawa buku pelajaran. Hal
ini berdampak pada suasana kelas menjadi
ribut, karena siswa pindah ke tempat
teman yang membawa buku pelajaran.

Namun, setelah diberikan pengarahan oleh



guru, siswa mulai bisa mengembalikan
fokus pada pelajaran yang akan dipelajari.
Kegiatan inti, guru menyampaikan
materi menulis cerpen sesuai komptensi
dasar yang telah dijelaskan sebelumnya.
Pembelajaran menulis cerpen di MAN
tergolong pembelajaran membaca tingkat
lanjutan, karena di Tsanawiyah sudah
dipelajari. Guru menjelaskan secara rinci
mengenai  materi  menulis  cerpen.
Selanjutnya, siswa memperhatikan
sekaligus  menyimak  model yang
diperankan guru tersebut. Pada saat guru
menampilkan sebuah teks cerpen, ada
beberapa siswa tidak memperhatikan
penjelasan, guru menghentikan sementara
dengan menegur siswa tadi. Setelah
beberapa saat, siswa yang kurang
memperhatikan tadi, mulai menunjukkan
perhatiannya terhadap penjelasan guru
yang sudah dijelaskan.
Kemudian, guru membagikan
karangan cerpen kepada siswa untuk

melatih kemampuan siswa menulis cerpen.

Setelah siswa selesai melatih kemampuan

menulis cerpen, guru meminta secara acak
untuk  menceritakan  cerpen  yang
ditulisnya.  Kegiatan  penutup  berisi
simpulan, refleksi, dan evaluasi berkaitan
dengan materi pembelajaran yang telah
dibahas. Seluruh kegiatan ini diamati oleh
kolaborator.
b. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada
tanggal 21 Februari 2020. Pembelajaran
dimulai dengan tanya jawab seputar
pembelajaran yang telah dilaksanakan
sebelumnya. Guru  menginformasikan
analisis evaluasi yang telah dilaksanakan
sebelumnya dan membagikan hasil
tersebut. Kemudian guru menyampaikan
analisis dari unjuk kerja kegiatan menulis
cerpen yang telah dilakukan sebelumnya.

Kegiatan inti pada pertemuan kedua
dilaksanakan seperti pertemuan pertama.
Siswa kembali menyimak kembali model
pembelajaran kontekstual dalam menulis
cerpen. Setelah itu, guru melatih kembali

kemampuan menulis cerpen per siswa

sesuai dengan pengalaman siswa. Setelah



cerpen siswa selesai ditulis, maka langkah
berikutnya diserahkan kepada siswa lain
untuk membaca dan memberikan koreksi
atau perbaikan. Pada kegiatan penutup,
guru meminta siswa membacakan hasil
koreksi atau perbaikan oleh siswa dalam
tulisan cerpen temannya. Guru bersama
siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
dan merefleksikan kegiatan pembelajaran.
Observasi
Pada bagian ini, dipaparkan analisis
hasil pengamatan, kuesioner, dan tes unjuk
kerja yang diperoleh selama kegiatan
pelaksanaan siklus I. Data yang dipaparkan
akan memberikan gambaran tentang hasil
peneliti ini sebagai berikut.
a. Observasi Tindakan Guru dalam
Kelas
Guru selalu memulai pembelajaran dengan
mengucapkan salam sebagai pembuka
kegiatan proses pembelajaran. Guru
melakukan apersepsi tentang pembelajaran
menulis cerpen. Dari tulisan cerpen siswa
tersebut, dapat disimpulkan bahwa teks

tulisan cerpen siswa sesuai dengan

kemampuannya dan pengalaman yang
dirasakannya. Hal ini terbukti dengan
tanggapan yang diberikan siswa saat
ditanya oleh guru. Guru membagi teman
siswa untuk berbagi pikiran antar
sekelompok. Guru memberikan
pengarahan tentang kegiatan yang akan
dilakukan siswa selama proses

pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran kontekstual.

b. Observasi Aktivitas Siswa
Beberapa hal yang diamati dalam aktivitas
siswa terdiri atas kesiapan siswa mengikuti
proses pembelajaran, sikap siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, minat
siswa terhadap kegiatan menulis cerpen,
keikutsertaan siswa dalam pembelajaran,
mengerjakan tugas yang disuruh guru.
Berdasarkan  tindakan  yang  telah

dilaksanakan dan hasil observasi aktivitas

siswa oleh kolaborator.

Hasil Tes Unjuk Kerja Menulis Cerpen

Tes unjuk Kkerja menulis cerpen
memperhatikan dua aspek dalam proses

penilaian. Aspek yang pertama adalah



aspek kebahasaan dan non kebahasaan.
Aspek kebahasaan terdiri atas lafal,
intonasi/penyimakan,  dan  penjedaan,
sedangkan aspek nonkebahasaan adalah
pemahaman. Pemerolehan nilai pada aspek
kebahasaan secara keseluruhan berada
pada kriteria baik dan cukup. Pada aspek
nonkebahasaan lebih banyak memperoleh
nilai cukup. Ada siswa yang memperoleh
nilai sangat baik, tetapi ada pula yang
memperoleh nilai kurang baik. Nilai tes
unjuk kerja menulis cerpen pada masing-
masing pertemuan dalam siklus |
mengalami peningkatan. Dapat
disimpulkan bahwa selama siklus | rata-
rata indikatortema memperoleh rata-rata
sebesar 1,62, setting/tempat sebesar 2,40,
alur/plot sebesar 2,62, penokohan 2,62,
sedangkan rata-rata skor yang diperoleh
rata-rata sebesar 9,16%, dan rata-rata nilai
kemampuan menulis cerpen diperoleh
sebesar 45,81. Merujuk data ini, dapat

disimpulkan bahwa kemampuan menulis

cerpen di siklus I dikategorikan kurang.

Hasil Analisis Data Angket

Angket diberikan kepada siswa
kelas X TKJ SMK Siti Banun tahun
pelajaran 2020-2021, setelah tindakan
dilakukan  pada siklus |  selesai
dilaksanakan. Data yang terdapat dalam
angket dipergunakan untuk mengetahui
pendapat, tanggapan, dan pandangan siswa
terhadap pembelajaran menulis cerpen
menggunakan model pembelajaran
kontekstual. Untuk mengetahui pendapat,
tanggapan, dan pandangan siswa terhadap
pembelajaran kemampuan menulis cerpen
disediakan 15 pertanyaan.

Pernyataan pertama,saya sangat
senang belajar menulis cerpen menyatakan
Sangat Setuju (SS) sebanyak 35 siswa,
Setuju (S) sebanyak 2 orang siswa, dan
siswa yang menyatakan Tidak Setuju (TS)
tidak ada, serta siswa yang menyatakan
Sangat Tidak Setuju (STS) tidak ada.
Pernyataan kedua, saya mendengarkan
dengan serius penjelasan guru tentang
membaca pemahaman/intensif menyatakan
bahwa Sangat Setuju (SS) sebanyak 27
siswa, siswa yang menyatakan Setuju (S)
sebanyak 7 orang siswa, dan siswa yang
menyatakan Tidak Setuju (TS) sebanyak 3
orang siswa, Siswa Yyang menyatakan
Sangat Tidak Setuju (STS) tidak ada.

Pernyataan ketiga, saya mampu
membedakan membaca intensif dengan

membaca lainnya. Siswa yang menyatakan



Sangat Setuju (SS) sebanyak 30 orang
siswa, siswa yang menyatakan Setuju (S)
sebanyak 6 orang siswa, siswa yang
menyatakan Tidak Setuju (TS) sebanyak 1
orang siswa, dan siswa yang menyatakan
Sangat Tidak Setuju (STS) tidak ada.
Pernyataan keempat,saya lebih konsentrasi
belajar membaca intensif secara konteks
(langsung). Siswa yang menyatakan
Sangat Setuju (SS) sebanyak 33 siswa,
siswa yang menyatakan Setuju (S)
sebanyak 4 siswa, siswa yang menyatakan
Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju

(STS) tidak ada.

Pernyataan kelima, saya belum
memahami perbedaan membaca intensif.
Siswa yang menyatakan Sangat Setuju
(SS) 14 siswa, siswa yang menyatakan
Setuju (S) sebanyak 5 siswa, siswa yang
menyatakan Tidak Setuju (TS) 8 siswa,
dan siswa Sangat Tidak Setuju (STS)
sebanyak 10 siswa. Pernyataan keenam,
buku yang membahas membaca intensif
sulit dipahami. Siswa yang menyatakan

Sangat Setuju (SS) sebanyak 25 siswa,

siswa yang menyatakan Setuju (S)
sebanyak 8 siswa, siswa yang menyatakan
Tidak Setuju (TS) sebanyak 4 siswa, dan
siswa yang menyatakan Sangat Tidak

Setuju (STS) tidak ada.

Pernyataan  ketujuh, membaca
intensif yang banyak dipelajari cara-cara
memahami isi bacaan. Siswa yang
menyatakan Sangat Setuju (SS) sebanyak
29 siswa, siswa yang menyatakan Setuju
(S) sebanyak 5 siswa, siswa Yyang
menyatakan Tidak Setuju (TS) sebanyak 2
siswa, dan siswa yang menyatakan Sangat
Tidak Setuju (STS) sebanyak 1 orang
siswa. Pernyataan kedelapan, pemahaman
merupakan kekuatan membaca intensif.
Siswa yang menyatakan Sangat Setuju
(SS) sebanyak 35 siswa, siswa Yyang
menyatakan Setuju (S) sebanyak 2 siswa,
dan siswa yang menyatakan Tidak Setuju
(TS) tidak ada, serta siswa Yyang

menyatakan Sangat Tidak Setuju (STS)

tidak ada.

Pernyataan kesembilan,

memahami isi bacaan harus menggunakan



model pembelajaran  kontekstualsangat
tepat. Siswa yang menyatakan Sangat
Setuju (SS) sebanyak 32 siswa, siswa yang
menyatakan Setuju (S) sebanyak 6 siswa,
dan siswa yang menyatakan Tidak Setuju
(TS) sebanyak 2 siswa, serta siswa yang
menyatakan Sangat Tidak Setuju (STS)
tidak ada. Pernyataan kesepuluh, saya
kurang senang belajar dengan model
pembelajaran  kontekstual.Siswa  yang
menyatakan Sangat Setuju (SS) tidak ada,
siswa yang menyatakan Setuju (S)
sebanyak 4 siswa, dan siswa Yyang
menyatakan Tidak Setuju (TS) sebanyak
10 siswa, serta siswa yang menyatakan

Sangat Tidak Setuju (STS) sebanyak 23

siswa.

Refleksi

Setelah dilaksanakan pembelajaran
siklus I, ada beberapa catatan penting
selama pelaksanaan pembelajaran siklus 1
yang dinilai guru bersama kolaborator.
Catatan positif dan catatan negatif sebagai

berikut.

a. Catatan Positif

Rencana pelaksanaan pembelajaran
pada siklus | yang dirancang guru
terlaksana dengan baik. Penggunaan model
pembelajaran  kontekstual  menunjang
kemampuan menulis cerpen. Model
pembelajaran kontekstual yang disajikan
guru menarik perhatian dan minat siswa
untuk mampu menulis cerpen secara baik
dan benar. Penggunaan model
pembelajaran kontekstual meningkatkan
keterampilan  menulis  cerpen  yang

diperoleh dari hasil tes unjuk kerja, catatan

lapangan, observasi, dan angket.

b. Catatan Negatif

Dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan pada siklus |, ditemukan
beberapa catatan negatif yang harus
diperbaiki sebagai berikut. Siswa masih
ragu-ragu untuk mencoba menulis cerpen.
Keraguan itu timbul karena perasaan
ditertawakan teman ataupun perasaan
kurang percaya diri dari sendiri. Kondisi
pembelajaran yang kurang kondusif,

terlinat dari proses pembelajaran yang



dilakukan pada siklus | masih banyak
siswa yang melakukan menulis cerpen
yang menimbulkan kebisingan. Masih ada
siswa yang tertawa-tawa pada saat melatih
siswa dalam menulis cerpen. Guru belum
optimal menggunakan waktu secara baik.
Hal ini terlihat dari pertemuan kedua
karena terlalu lama melakukan penjelasan,
sehingga tidak semua siswa dapat
mempraktikkan menulis cerpen di depan

kelas.

Siklus 11
Perencanaan
Kegiatan  perencanaan  disusun
beberapa langkah yang menitikberatkan
pada proses model  pembelajaran
kontekstual. Perencanaan disusun dengan
menitikberatkan ~ permasalahan  yang
ditemukan dalam siklus 1. Dalam siklus Il
ini, penekanan dilakukan pada aspek
materi menulis cerpen secara rinci. Setiap
pertemuan dilaksanakan dalam waktu 2x45

menit atau dua jam pelajaran. Materi yang

dibahas adalah pembelajaran menulis

cerpen dengan model pembelajaran
kontekstual.
Langkah pembelajaran pada
pertemuan pertama terdiri atas tiga
kegiatan, vyaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Kegiatan  pendahuluan  terdiri  atas
apersepsi dan motivasi tentang materi
menulis cerpen. Kegiatan inti mencakup
konsep dasar menulis dan diskusi tentang
menulis cerpen. Siswa dengan guru
bertanya jawab yang berkaitan dengan
materi yang dijelaskan. Kegiatan penutup
dilaksanakan penyimpulan dan refleksi.
Selain itu, juga dipersiapkan beberapa hal
termasuk lembar observasi yang berisi
pengamatan aktivitas siswa dan guru
selama proses pembelajaran berlangsung,
format tes unjuk Kkerja untuk menilai
kemampuan siswa menulis cerpen, dan
angket yang berisi sejumlah pernyataan

yang berkaitan dengan minat menulis

cerpen.



Pelaksanaan Tindakan

Tindakan siklus 11 dilaksanakan
selama dua kali pertemuan. Pertemuan
pertama dilaksanakan pemaparan konsep-
konsep membaca intensif, sedangkan
pertemuan kedua dilaksanakan tes unjuk
kerja. Pertamuan pertama dilaksanakan
pada tanggal 24 Februari 2020 sebagai
proses awal pembelajaran menulis cerpen
dengan melalui model pembelajaran
kontekstual yang disajikan dengan teks
bacaan. Pertamuan kedua dilaksanakan
pada tanggal 25 Februari 2020. Adapun
tahap-tahap pembelajaran yang telah
dilakukan sebagai berikut.
1. Pertemuan Pertama

Kegiatan pendahuluan dilaksanakan
mulai pukul 08.15 WIB s/d 08.30.
Kegiatan diawali dengan menciptakan
kondisi siap belajar yang diawali dengan
membaca do’a, mendata kehadiran siswa,
dan mengkondisikan ruangan siswa.
Setelah itu, guru melakukan apersepsi,
yaitu menghubungkan pelajaran yang akan

dipelajari dengan pelajaran sebelumnya.

Guru memotivasi siswa dengan melakukan
tanya jawab antar guru dengan siswa.
Kegiatan ini dilanjutkan dengan penjelasan
tujuan mempelajari menulis cerpen.

Pada kegiatan pendahuluan ini,
kelihatan siswa sudah siap dalam belajar.
Hal ini terbukti siswa sudah hadir dengan
membawa buku pelajaran. Hal ini
berdampak pada suasana kelas aman dan
damai. Kegiatan inti, guru menyampaikan
materi  pembelajaran  kontekstualsesuai
komptensi dasar yang telah dijelaskan
sebelumnya. Pembelajaran menulis cerpen
di SMK tergolong pembelajaran lanjutan.
Guru menjelaskan secara rinci mengenai
materi menulis cerpen. Selanjutnya, siswa
memperhatikan ~ sekaligus  menyimak
model yang diperankan guru tersebut. Pada
saat guru menampilkan sebuah teks
bacaan, ada beberapa siswa tidak
memperhatikan penjelasan, guru
menghentikan sementara dengan menegur

siswa tadi. Setelah beberapa saat, siswa

yang kurang memperhatikan tadi, mulai



menunjukkan  perhatiannya  terhadap
penjelasan guru yang sudah dijelaskan.

Kemudian, guru membagikan teks
cerpen kepada siswa untuk melatih
kemampuan siswa menulis cerpen. Setelah
siswa selesai melatih kemampuan menulis
cerpen, guru mempersilakan  siswa
menceritakannya. Kegiatan penutup berisi
simpulan, refleksi, dan evaluasi berkaitan
dengan materi pembelajaran yang telah
dibahas. Seluruh kegiatan ini diamati oleh
kolaborator.
2. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada
tanggal 25 Februari 2020. Pembelajaran
dimulai dengan tanya jawab seputar
pembelajaran yang telah dilaksanakan
sebelumnya. Guru  menginformasikan
analisis evaluasi yang telah dilaksanakan
sebelumnya dan membagikan hasil
tersebut. Kemudian guru menyampaikan
analisis dari unjuk kerja kegiatan menulis
cerpen yang telah dilakukan sebelumnya.

Kegiatan inti pada pertemuan Kkedua

dilaksanakan seperti pertemuan pertama.

Siswa kembali menyimak kembali model
pembelajaran menulis cerpen. Setelah itu,
guru melatih kembali kemampuan menulis
cerpen dari kekuatan imajinasi siswa
dengan menceritakan kembali. Sementara
siswa yang lain memperhatikan dan
menyimak temannya. Waktu yang tersedia
untuk menampilkan seluruh siswa untuk
menulis cerpen di depan kelas menjadi
catatan untuk diperbaiki. Pada kegiatan
penutup, guru meminta siswa mengoreksi
penampilan mereka. Guru bersama siswa
menyimpulkan hasil pembelajaran dan
merefleksikan kegiatan pembelajaran.
Observasi
Pada bagian ini, dipaparkan analisis

hasil pengamatan, kuesioner, dan tes unjuk
kerja yang diperoleh selama kegiatan
pelaksanaan siklus 1. Data yang
dipaparkan akan memberikan gambaran
tentang hasil peneliti ini sebagai berikut.
a. Observasi Tindakan Guru dalam Kelas
b. Guru selalu memulai pembelajaran

dengan mengucapkan salam sebagai

pembuka kegiatan proses pembelajaran.



Guru melakukan apersepsi tentang
pembelajaran menulis cerpen. Siswa
tampak memiliki pengetahuan dan
pengalaman tentang menulis cerpen.
Hal ini terbukti dengan tanggapan yang
diberikan siswa saat ditanya oleh guru.
Guru membagi teman siswa untuk
berbagi pikiran antar sekelompok. Guru
memberikan pengarahan  tentang
kegiatan yang akan dilakukan peserta
didik selama proses pembelajaran
dengan menggunakan model
pembelajaran kontekstual. Observasi
Aktivitas Siswa
Beberapa hal yang diamati dalam
aktivitas siswa terdiri atas kesiapan siswa
mengikuti proses pembelajaran, sikap
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, minat siswa terhadap
kegiatan menulis cerpen, keikutsertaan
siswa dalam pembelajaran, mengerjakan
tugas yang disuruh guru. Berdasarkan

tindakan yang telah dilaksanakan dan hasil

observasi aktivitas siswa oleh kolaborator.

Hasil Nilai Siswa Menulis Cerpen

Nilai siswa diperoleh dari hasil kerja
siswa dengan menulis cerita pendek.
Dengan kata lain, nilai siswa diperoleh
dari tulisan cerpen yang ditulis oleh siswa.
Siswa disuruh untuk menulis cerita pendek
sesuai dengan pengalaman siswa yang
pernah dirasakannya. Kemudian, tulisan
cerpen itu dikumpulkan kepada guru untuk
diberi nilai. Adapun pemberian nilai
dengan rubrik penilaian yang dinilai
adalah tema, latar/setting, alur/plot, dan
penokohan. Nilai tes unjuk kerja menulis
cerpen pada masing-masing pertemuan
dalam siklus 1l mengalami peningkatan.
Dapat disimpulkan bahwa selama siklus Il
rata-rata aspek tema sebesar 4, rata-rata
setting/tempat  sebesar 4,21, alur/plot
sebesar 4,10, penokohan sebesar 4,02,
rata-rata skor yang diperoleh sebesar
16,40, dan rata-rata nilai menulis cerpen
sebesar 82,02. Pada siklus Il ini, rata-rata
kemampuan siswa menulis cerpen sudah

berada pada kategori baik.



Refleksi

Setelah diperoleh nilai rata-rata nilai
siswa menulis cerpen sebesar 82,02
dengan kategori baik,
penelitibermusyawarah dengan kolaborator
dilanjutkan atau tidak lagi. Dilihat dari
hasil nilai siswa sudah memperoleh rata-
rata baik, maka penelitian ini sampai pada
siklus Il saja. Hasil nilai siswa pada siklus
Il ini memberikan dampak nyata kepada
siswa kelas X TKJ SMK Siti Banundengan
model pembelajaran kontekstual. Siswa
diarahkan belajar secara konteks yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Siswa
dapat mengaitkan materi cerpen dengan
pengalaman yang dialami oleh siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menggambarkan  bahwa siswa  aktif
mengikuti pembelajaran cerpen dengan

model pembelajaran kontekstual.

Peningkatan Hasil Menulis Cerpen
Siswa pada Siklus I dan Siklus 11
Berdasarkan hasil menulis cerpen

pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat

gambaran secara signifikan Berdasarkan
tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan siklus | dan siklus Il dalam
proses pembelajaran menulis  cerpen
dengan penerapan model pembelajaran
kontekstual. Adapun hasil rata-rata nilai
peningkatan dari siklus | ke siklus Il Dari
tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
proses pembelajaran siklus I dan siklus II
meningkat dengan menggunakan model
pembelajaran Kooperatif tipe STAD. Rata-
rata pada siklus | sebesar 45,81 berada
pada kategori kurang menjadi 82,02 berada
pada kategori baik.
Pembahasan

Berdasarkan hasil pada siklus I dan
siklus Il diperoleh peningkatan hasil
belajar siswa dalam menulis cerpen.
Peningkatan itu karena diterapkannya
model pembelajaran kontekstual pada
pembelajaran menulis cerpen. Proses
pembelajaran menulis cerpen selama ini
masih  dengan model pembelajaran
tradisional dengan menggunakan cermah

di dalam kelas. Hasil yang diperoleh dari



pembelajaran tersebut masih jauh yang
diharapkan pada capaian pembelajaran
yang sudah ditetapkan. Banyak siswa yang
belum tuntas dalam menulis cerpen karena
masih dipengaruhi kecenderungan
mengingat-ingat bagaimana harus menulis
bagian tertentu dari sebuah cerpen tanpa
dilatih untuk menulis cerpen secara nyata.
Kenyataan yang ditemui selama
pembelajaran, siswa mengandalkan siswa
lain yang lebih berani dan lebih pintar
untuk menulis. Hal ini menimbulkan
ketimpangan dalam kemampuan siswa
tidak merata di dalam kelas, sehingga nilai
yang diperoleh menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara siswa yang pintar
dengan siswa yang kurang pintar. Guru
kurang cermat memperhatikan potensi
yang ada pada setiap siswa. Padahal, setiap
siswa memiliki potensi dalam
pembelajaran tertentu, bahkan latihan dan
motivasi dari guru. Setiap siswa didorong
agar berani menulis cerpen walaupun
masih banyak yang kurang. Akan tetapi,

menulis sudah berani, sudah memperoleh

nilai plus dalam belajar.

Penerapan model pembelajaran
kontekstualdidasarkan pada permasalahan
siswa dalam menulis cerpen yang terjadi
selama ini. Pemilihan variasi model
pembelajaran masih menimbulkan sistem
pembelajaran yang monoton. Hal ini
menimbulkan kejenuhan pada diri siswa
untuk mengikuti pembelajaran, terutama
pembelajaran menulis cerpen. Paradigma
yang muncul dalam pemikiran siswa saat
akan belajar menulis adalah kegiatan
hanya dipenuhi dengan aktivitas membaca
buku dan menuliskan kembali apa yang
telah dibaca, mencatat, dan mengarang.
Hal tersebut secara tidak langsung telah
menurunkan motivasi siswa untuk belajar
menulis. Oleh sebab itu, guru dalam hal ini
peneliti  melakukan inovasi  dengan
mengubah model pembelajaran, yaitu
model pembelajaran kontekstual.

Proses pembelajaran selama siklus
| pada pertemuan pertama masih
mengalami kendala. Salah satu kendala

yang dimaksud adalah siswa masih malu-



malu untuk membaca pemahaman seperti
yang minta guru. Hal ini disebabkan siswa
takut ditertawakan ataupun diejek oleh
temannya. Hal ini juga terjadi karena guru
belum maksimal memberikan penguatan
dan dorongan kepada siswa untuk berani
menulis. Penggunaan model pembelajaran
di kelas X juga menimbulkan kegaduhan
di dalam kelas, karena guru kurang
mengontrol dan memberikan pemahaman
terhadap siswa. Setelah  pertemuan
pertama, dan menganalisis kekurangan
pada pertemuan pertama, maka guru
melakukan perbaikan terhadap
penggunaan model pembelajaran tersebut
di kelas. Perkembangan dalam menguasai
materi dan pelaksanaan model
pembelajaran kontekstual untuk
meningkatkan kemampuan menulis cerpen
terlihat pada pertemuan kedua. Merujuk
perolehan data pada siklus | dan siklus Il
dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan siswa kelas X

TKJ SMK Siti Banun Rantauprapat

sebesar 45,81 menjadi 82,02. Hal ini

menunjukkan bahwa peningkatan hasil
belajar menulis cerpen siswa karena diberi
sebuah tindakan model pembelajaran
kontekstual yang meningkatakan

kemampuan siswa menulis cerpen.

PENUTUP
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
beberapa simpulan sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran menulis cerpen
siswa kelas X TKJ SMK Siti Banun
mengalami  peningkatan  dengan

menggunakan model pembelajaran

kontekstual.

2. Peningkatan aktivitas siswa selama
pembelajaran juga ditunjukkan pada
siklus 1I. Hal ini terlihat dari
peningkatan nilai siswa dalam
menulis cerpen setiap siklus (siklus I
dan siklus Il). Indikator tema pada
siklus | sebesar 1,62 menjadi 4, pada

siklus Il, indikator setting/tempat

pada siklus | sebesar 2,40 menjadi



4,21 pada siklus 11, indikator dijelaskan beberapa saran-saran dalam
alur/plot pada siklus | sebesar 2,62 penelitian ini.
1. Penerapan  model  pembelajaran
menjadi 4,10 pada siklus I,
kontekstualdapat dijadikan model
indikator penokohan pada siklus I
dalam pembelajaran menulis cerpen
sebesar 2,62 menjadi 4,02 pada
yang dapat meningkatkan hasil
siklus 11.
belajar siswa.
3. Rata-rata peningkatan pada siklus I
2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat
ke siklus Il sebesar 45,81 menjadi
meneruskan penelitian ini pada kelas
82,02. Hal ini membuktikan bahwa
dan materi menulis yang lain.
model pembelajaran  kontekstual
3. Bagi siswa kelas X SMK/SMA
memberikan  keleluasaan kepada
diharapkan dapat meningkatkan
siswa untuk menulis karya sastra
kemampuan menulis cerpen dengan
cerita pendek.
menulis cerpen di majalah atau di
4. Model pembelajaran  kontekstual
koran.
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